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Abstrak 

Siswa memiliki kecenderungan berpikir bahwa matematika merupakan hitung-

hitungan semata. Anggapan seperti ini memang tidak salah, hal ini bisa didasari fakta bahwa 

sistem penilaian  pada Ujian Akhir bidang matematika adalah ketrampilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah perhitungan. Padahal pada matematika ada bagian yang namanya 

pembuktian, namun khusus di tingkat sekolah bagian ini sangan jarang diberikan. Hal ini 

didasari alas an tadi yitu pada sitem Ujian Nasional. Selain itu karena materi pembuktian 

tidak masuk pada Ujian Nasional, sehingga banyak guru yang beranggapan bahwa materi 

tersebut tidak perlu terlalu ditekankan dalam pembelajaran. Padahal kompetensi dasar yang 

secara tersurat menyebutkan langsung pembuktian sebagai salah satu kompetensinya adalah 

induksi matematika. Hal ini mengakibatkan siswa tidak terlalu tertarik untuk mempelajari 

pembuktian pada induksi matematika padahal kemampuan pembuktian dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran siwa. Atas dasar tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) sebagai solusi 

alternatif untuk memecahkan masalah pada situasi tersebut. 

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek Penelitian adalah 35 

siswa kelas XII MIPA 1 SMA N 7 Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018. Instrumen 

pengambilan data meliputi lembar tes pembuktian induktif, lembar observasi, dan rubrik 

penilaian LTS. Analisis data meliputi penyederhanaan data dan deskripsi data. Materi yang 

terlibat adalah induksi matematika. Indikator Penelitian (i) rataan nilai aktivitas pembuktian 

pada LTS minimal 70, (2) rataan nilai tes pembuktian induktif minimal 70. 

Hasil penelitian menunjukan: (1) penerapan TAI siklus 1 dengan rata-rata nilai 

kemampuan pembuktian induktif 67,7. (2) penerapan TAI siklus 2 dengan rata-rata nilai 

kemampuan pembuktian induktif 75,78. 

 

 

Kata Kunci: Team Assisted Individualization, Pembuktian Induktif, LTS 

 

PENDAHULUAN 

Menyusun bukti merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran matematika. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bukti adalah sesuatu yang 

menyatakan kebenaran suatu peristiwa; keterangan nyata; tanda. Hernadi (2008) 

menyatakan bahwa, di dalam matematika bukti adalah serangkaian argumen logis 

yang menjelaskan kebenaran suatu pernyataan. Argumen-argumen ini dapat berasal 

dari premis pernyataan itu sendiri, teorema-teorema lainnya, definisi, dan juga dapat 

berasal dari postulat dimana sistem matematika tersebut berasal. Selain itu, suatu 

bukti harus bersifat logis yang berarti semua langkah pada setiap argumen harus 
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didasarkan oleh langkah sebelumnya, sehingga langkah pada setiap argumen harus 

berkaitan dengan langkah selanjutnya dan saling membenarkan. Jadi kebenaran 

semua premis pada setiap deduksi sudah dibuktikan atau diberikan sebagai asumsi. 

Namun pada kenyataannya pembuktian masih sangat minim diajarkan pada 

matematika tingkat sekolah. Pada Standar Isi kurikulum 2016 revisi, hanya materi 

induksi matematika yang secara tersurat menyebutkan pembuktian dalam 

kompetensi dasarnya yaitu menjelaskan metode pembuktian pernyataan matematis 

berupa barisan, ketidaksamaan, keterbagiaan dengan induksi matematika pada 

kompetensi pengetahuannya dan menggunakan metode pembuktian induksi 

matematika untuk menguji pernyataan matematis berupa barisan, ketidaksamaan, 

keterbagiaan pada kompetensi ketrampilannya. Padahal kemampuan membuktikan 

sangatlah penting karena dapat melatih kemampuan penalaran dan logika bagi 

siswa. Hal ini berguna bagi siswa untuk memecahkan masalah-masalah yang lebih 

kompleks yang membutuhkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, 

pembelajaran diarahkan untuk mendorong siswa agar mencari tahu dari berbagai 

sumber, mampu merumuskan masalah bukan hanya menyelesaikan masalah 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari, melatih siswa berpikir logis dan kreatif 

bukan sekadar berpikir mekanistis, serta mampu bekerja sama dan berkolaborasi 

dalam menyelesaikan masalah. (Kemdikbud, 2016:1) 

Secara umum penalaran pada matematika menggunakan pendekatakan 

deduktif aksiomatis. Tidak dapat dibayangkan bagaimana orang dapat membuktikan 

kebenaran pernyataan yang memuat kalimat "untuk setiap bilangan asli " dan lain-

lain. Kita tidak mungkin dapat menunjukkannya satu per satu kebenaran pernyataan 

tersebut. Akan tetapi ada salah satu metode penalaran di dalam matematika dengan 

menggunakan prinsip induksi, biasanya disebut induksi matematika yang dapat 

digunakan untuk membuktikan pernyataan tersebut. Prinsip induksi matematika ini 

adalah untuk inferensi terhadap pernyataan tentang n dimana n berjalan pada 

himpunan bilangan bulat, biasanya himpunan bilangan asli N atau pada himpunan 

bagian bilangan asli. 

Padahal dengan berlatih membuktikan secara berkala akan berpengaruh 

terhadap kerja keras siswa. Karena soal-soal yang ada cenderung membuat siswa 

hanya terpaku pada rumus yang ada. Mereka terbiasa hanya sebatas menggunakan 

rumus yang telah tersedia di buku, sehingga menurunkan kerja keras mereka. 

Padahal dalam mempelajari matematika kita harus bekerja keras dan tidak mudah 

menyerah jika dalam mempelajarinya mengalami kesulitan. Menurut Ayal et al 

(2016), penalaran matematis memiliki peranan penting di dalam  matematika yaitu 

dalam pemecahan masalah dan penyampaian ide pembelajaran matematika. Karena 

sebelum melakukan pembuktian, kita harus membuat ide dalam pemecahan masalah 

tersebut. 

Selain itu materi induksi matematika juga tidak masuk di ujian nasional. Hal 

ini dikarenakan soal ujian nasional bertipe pilihan ganda, sehingga tidak cocok 

untuk materi induksi matematika. Hal ini berakibat juga siswa kurang begitu tertarik 

untuk mendalami lebih lanjut materi induksi karena tidak akan pernah keluar di 

ujian nasional. Menurut Michaelson (2008) masalah teknis yang berkaitan dengan 

induksi matematika adalah siswa tidak dapat mengurutkan langkah-langkah 

pembuktiannya. Terkadang untuk memunculkan idepun pembuktiannya juga sulit. 

Sehingga kerja keras siswa disertai bimbingan oleh guru sangat diperlukan dalam 

pembelajaran dengan materi induksi matematika. 
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Berikut langkah utama dalam melakukan pembuktian induktif yang digunakan 

oleh peneliti menurut Dogan (2016), yaitu 
Misalkan  menyatakan suatu pernyataan matematika yang 

berkorespondensi pada himpunan bilangan asli . Langkah dasar yaitu dibuktikan 

untuk  benar, kemudian hipotesis induksi yaitu mengasumsikan  benar 

untuk ., dan terakhir langkah induksi yaitu membuktikan  benar 

untuk . 

Namun terkadang langkah dasar yang digunakan bukan . Bisa saja  atau 

bahkan  tergantung dengan kondisi pada pernyataan yang akan dibuktikan. 

SMAN 7 Semarang merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan 

kurikulum 2013 revisi 2016 pada kelas X dan XI dan kurikulum 2013 belum revisi 

pada kelas XII. Hasil observasi peneliti menunjukan kemampuan pembuktian masih 

rendah. Rendahnya kemampuan pembuktian siswa di SMAN 7 Semarang dapat 

dilihat dari data awal siswa kelas XII MIPA 1 pada bab II Barisan dan Deret sebesar 

55,24 % siswa telah memenuhi KKM. Hal tersebut  menunjukan masih banyak 

siswa yang nilainya masih dibawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini 

menunjukan bahwa siswa yang belum mencapai KKM kemampuan pembuktiannya 

masih rendah. 

Permasalahan-permasalahan diatas menunjukkan tentang pentingnya 

peningkatan kemampuan pembuktian salah satunya kemampuan pembuktian 

induktif siswa di sekolah tersebut. Salah satu model  pembelajaran yang diharapkan 

dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran TAI. Dengan 

model pembelajaran TAI diharapkan siswa dapat terlatih dalam melakukan 

pembuktian secara induktif siswa. Karena inti dari pembuktian adalah siswa tidak 

pernah putus asa dan senantiasa mencoba jika mengalami kegagalan. Selain itu 

dengan pembelajaran TAI, siswa yang memiliki kemampuan lebih dapat 

membimibing anggota kelompoknya dalam melakukan pembuktian. Menurut 

Posaimeter dalam Tinungki (2015) prinsip dari model pembelajaran TAI adalah 

setiap siswa dalam setiap kelompok harus memiliki kemampuan yang heterogen, 

jika tidak memungkinkan mereka juga dapat berasal dari suku, ras, dan 

mempertimbangkan kesamaan gender. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).  Subjek dalam 

penelitian adalah siswa kelas XII MIPA 1 yang berjumlah 35 siswa terdiri dari 15 

siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.  

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga 

pertemuan, pertemuan pertama dan kedua digunakan untuk pembelajaran dan pada 

pertemuan ketiga, digunakan untuk tes formatif. Setiap pertemuan membutuhkan 

waktu 2 x 45 menit. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data hasil tes kemampuan pembuktian induktif. 

Data yang sudah terkumpul dianalisis secara deskriptif komparatif untuk 

menunjukkan perbandingan hasil penelitian setiap akhir siklus pembelajaran. Dalam 

proses analisis data di penelitian ini menggunakan interactive model dari Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Prosedur penelitian terdiri dari: (1) perencanaan tindakan; (2) 

pelaksanaan tindakan; (3) observasi; (4) refleksi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II maka dapat 

diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan pembuktian induktif dengan 

menggunakan model pembelajaran TAI. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.Kemampuan pembuktian induktif siswa tiap siklus 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada siklus I, diperoleh data bahwa dari 36 siswa kelas XII MIPA 1 yang 

mengikuti tes evaluasi sebanyak 35  siswa, dari jumlah iu diperoleh rata-rata nilai 67,78 

dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40. Sebanyak 35 siswa yang mengikuti tes 

sebanyak 37,14 %  siswa nilainya telah memenuhi KKM yang ditentukan. Hasil yang 

diperoleh pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang 

meliputi: rata-rata kelas berdasarkan nilai ulangan sebelumnya (kemampuan awal) 

meningkat setelah siklus I, dan hasil tes kemampuan pembuktian induktif siswa belum 

mencapai ketuntasan klasikal sebesar 75%.  

Pada siklus II, diperoleh data bahwa yang mengikuti tes evaluasi tetap sebanyak 

35 siswa, dan diperoleh rata-rata nilai 75,78 dengan nilai tertinggi 97,5 dan nilai 

terendah 47,5. Hal ini memperlihatkan adanya kenaikan kemampuan pembuktian 

induktif siswa meskipun tidak signifikan. Hal ini disebabkan materi pada siklus II 

cenderung lebih sukar dibandingkan dengan materi pada siklus I. Hasil yang diperoleh 

tersebut telah memenuh indikator keberhasilan  yang berupa rata-rata kelas kemampuan  

pembuktian induktif berdasarkan nilai hasil tes tertulis siswa meningkat dari siklus satu 

ke siklus berikutnya dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa telah mencapai 

ketuntasan klasikal sebesar 75%. 

Hasil tes  kemampuan pembuktian induktif pada siklus II membuktikan bahwa 

penerapan model TAI dapat meningkatkan kemampuan pembuktian induktif siswa kelas 

XII MIPA 1 SMA Negeri 7 Semarang. 
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Gambar 2.Jawaban siswa setelah siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bisa dilihat hasil jawaban siswa setelah masing-masing siklus. Pada Gambar 2, 

Nampak bahwa kemampuan pembuktian induktif siswa setelah siklus I masih belum 

berkembang secara maksimal. Di sana Nampak bahwa pembuktian yang dilakuan hanya 

untuk langkah dasar sedangkan langkah induksi masih belum dilakukan. Padahal dalam 

pembuktian secara induktif selain langkah dasar, juga harus dilakukan bagian langkah 

induksi. Untuk membandingkannya bias diperhatikan juga gambar 3 di bawah ini. 

Gambar 3.Jawaban Siswa setelah siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa setelah siklus II tersebut tampak bahwa selain langkah dasar, 

langkah induksi juga sudah dilakukan walaupun tidak dituliskan secara terurut. Hal ini 

membuktikan bahwa siswa tersebut seteleh mengalami dua kali tindakan setidaknya 

sudah mengerti langkah-langkah dalam pembuktian induktif. 

Hal ini dimungkinkan karena model TAI  merupakan suatu model pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa, dan  dapat melibatkan siswa secara aktif. Siswa dengan 

kemampuan yang lebih berperan dalam masing-masing kelompoknya dengan cara 

memberikan bimbinganbimbingan dan apabila mengalami kesulitan dapat bertanya 

kepada guru yang bersangkutan. Dengan bimbingan yang dilakukan oleh teman mereka 
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sendiri diharapkan dapat mempermudah pemahamannya karena bahasa yang digunakan 

pastinya lebih sesuai dengan mereka. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan  pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran kontekstual dengan 

model TAI dapat meningkatkan kemampuan pembuktian induktif siswa kelas XII MIPA 

1 SMA Negeri 7 Semarang pada materi induksi matematika. 
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